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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan beberapa kesimpulan adalah 

sebagai berikut. 

1. Dari hasil pengujian generator sinkron di labor konversi energy elektrik 

universitas Bung Hatta. Diperoleh hasil bahwa dengan menggunakan 

generator sinkron 3800 rpm ∞ 38,2 rpm (gear box) ∞ 4 m/s dapat 

memenuhi kebutuhan range speed angin untuk di kepulauan Mentawai 

yaitu dari range 1,02 - 4,11 m/s. Sedangkan untuk output generator sinkron 

keadaan steady state putaran 2940 rpm ∞ 29,40 rpm (gearbox ) ∞ 3,08 

m/s; sampai 2995 rpm ∞ 29,9 (gearbox) ∞ 3,13 m/s. Jadi terbukti bahwa 

generator sinkron bagus untuk diterapkan di kep Mentawai. Karena 

meskipun kecepatan angin bervariasi dari 1,02 m/s sampai 4,11 m/s . 

Tegangan output dari generator akan constant, sehingga penggunaan 

generator sinkron layak untuk di gunakan di kep Mentawai  

 

2. Dari hasil pengujian pada software Homer terlihat bahwa daya yang 

dihasilkan tergantung kepada kapasitas generator yang dipasang dengan 

persyaratan ketinggian tower yang ditentukan oleh Homers. 
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5.2 Saran 

Penelitian tentang Studi Evaluasi Penggunaan Generator Sinkron Pada 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) di kepulauan Mentawai degan Software 

Homer, masih perlu di tingkatkan ketepatan serta ketelitiannya sehingga lebih 

akurat dalam memprediksi. Peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat berkelanjutan, hal 

ini dilakukan karena kebutuhan akan energy semakin meningkat. 

2. Sebaiknya untuk pengukuran kecepatan angin di kepulauan mentawai 

penggukurannya lebih baik pengukuran langsung di lokasi supaya 

pengukuran yang di dapatkan lebih akurat. 
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